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Nama : Asnidar 
NIM : 20100115036 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 
Time Line Kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Research and 
Development), bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar 
sejarah kebudayaan Islam yang berbasis time line. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji(1) Proses pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time 
line (2) Profil bahan ajar yang memiliki kriteria valid, praktis dan efektif. 
Proses pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line 
untuk peserta didik kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone ini dilakukan dengan 
prosedur model 4D yaitu (1) Pendefinisian (Define) yang terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis materi dan analisis konsep. (2) Perancangan 
(Design) yang terdiri dari penyusunan tes, dan pemilihan format bahan ajar, (3) 
Pengembangan(Development) yang terdiri dari validasi ahli dan uji coba produk, dan 
(4) Penyebaran (Disseminate) yang dimana bahan ajarini disosialisasikan di kelas VIII 
MTs Lamuru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validasi dari tiga orang pakar yang 
diperoleh dari indeks Aiken adalah V= 0.8 yang menunjukkan bahwa bahan ajar 
sejarah kebudayaan Islam telah valid dan layak digunakan. Sementara itu praktis dapat 
dilihat dari aktivitas peserta didik yang menunjukkan 100% memberikan tanggapan 
positif dengan ketentuan 69% memberikan tanggapan sangat baik dan 23% yang 
memberi tanggapan baik, dan 8% memberikan tanggapan cukup, selain dari segi 
praktis, juga dapat dilihat dari segi efektifnya, tes hasil belajar diperoleh 100% peserta 
didik mendapat tes hasil belajar yang memuaskan dengan kategori 19% mendapat 
kategori sangat baik dan 81% mendapat nilai baik. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line yang 










A. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya zaman, manusia tidak terlepas dengan 
pendidikan, karena pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dan tidak 
bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat 
dipandang terhormat, memiliki karir yang baik, dan dapat bertingkah laku sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku, sehingga akan ada generasi baru yang membawa 
nilai-nilai baru yang lebih baik.1 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, pasal 2 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.2 
Sebagaimana dinyatakan oleh Marimba dalam Hasbullah bahwa pendidikan 
adalah suatu bimbingan atau pimpinan yang dilakukan dalam keadaan sadar oleh 
pendidik kepada peserta didik untuk meningkatkan perkembangan jasmani dan rohani 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.3 Berdasarkan beberapa uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses upaya menyadarkan 
                                                             
1Lihat Dwi Sulisworo, “The Contribution of the Education System Quality to Improve the 
Nation’s Competitiveness of Indonesia”, Journal of Education and Learning 10, no. 2 (2016): h. 128.  
2Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2009), h. 7. 





manusia bagaimana mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menuju 
perubahan kearah yang lebih baik. 
Melalui pendidikan, seseorang yang menutut ilmu akan memiliki derajat yang 
tinggi di mata Allah subhanahu wata’ala. Sebagaimana yang dijelaskan dalam agama 
Islam bahwa Allah subhanahu wata’ala  mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman dan memiliki ilmu pengetahuan sebagaimana firman-Nya dalam QS al-
Mujadalah/58:11. 
                                       
                                     
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,”maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 
teliti apa yang kamu kerjakan.4 
Kemudian dalam dunia pendidikan,  kita di hadapkan pada suatu tantangan yaitu era 
pengetahuan, dimana pada era ini ditandai dengan perkembangan teknologi yang 
sangat pesat, sehingga pendidikan membutuhkan perhatian, khususnya pada 
pendidikan formal.5 Salah satu mata pelajaran yang termasuk urgen untuk dipelajari 
dalam pendidikan formal yaitu pendidikan agama Islam, melihat bahwa pendidikan 
agama Islam sangat urgen untuk dipelajari maka harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya disekolah untuk membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional.6  
                                                             
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2015), h.543. 
5Muhammad Khalifah Mustami, “Model SM2CL Untuk Pembelajaran Biologi yang Inovatif”, 
Jurnal Biotek 3, no. 1 (2015): h. 1. 
6Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan 





Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk membimbing kearah 
pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis supaya hidup sesuai ajaran 
agama Islam , sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat7 Pendidikan Agama Islam 
bukan hanya semata membina knowledge skill pada peserta didik tetapi mendidik 
peserta didik menjadi warga negara yang religius8  
Penanaman nilai keagamaan di sekolah dapat dilihat dari materi pendidikan 
agama yang tertuang dalam kurikulum, proses pembelajaran, dan pandangan peserta 
didik terhadap nilai keagamaan yang diberikan di sekolah. Ada empat bidang studi di 
dalam pendidikan Agama Islam, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
masing-masing jenis dan tingkat pendidikan, yaitu Al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, 
Fikih, dan SKI.9 10Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok yang tertuang dalam kurikulum PAI yang diajarkan pada peserta didik tingkat 
MI, MTs, dan MA yang urgen karena suatu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh 
peserta didik, agar peserta didik percaya akan adanya Allah subhanahu wata’ala, 
menjalankan syariat islam dengan baik dan mengetahui sejak dini khususnya kisah para 
pemimpin dan para pejuang islam pada masa lampau.11 Sehingga dengan 
mempelajarinya dapat memotivasi peserta didik semangat untuk belajar, dapat 
                                                             
7Zuhairini, Metodologi Pembelaajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Malang Press, 
2004), h.11., 
8Hasfina dkk, “Pembentukan karakter Toleran Peserta Didik Pada Pembelajaran PAI”, Jurnal 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 22, no.2 (2019): h. 270.  
9Syafruddin. “Orientasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum”, Jurnal Lentera 
Pendidikan 16, no 2. (2013): h. 240. 
10Ali Muldofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar 
dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 46. 
11Ahmad Mikail, “Pengembangan Media Pembelajaran Chart berbasis visual Mata Pelajaran 
SKI Materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah Kelas VIII MTsN II Malang”, Skripsi  (Malang: Fak. 





mengetahui peristiwa atau fakta orang terdahulu dalam menjalani kehidupanya serta 
dapat dijadikan tradisi atau kebiasaan dalam menjalani kehidupan pada masa yang akan 
datang.12 Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam merupakan memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, salah  
menghayati sejarah kebudayaan Islam yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 
dapat digunakan membentuk sikap dan kepribadian peserta didik.13 
Materi sejarah kebudayaan Islam yang diajarkan di MTs mencakup 
perkembangan peradaban Islam mulai dari perkembangan masyarakat islam pada masa 
Nabi Muhammad saw dan khulafa al-Rasyidin, Bani Umayyah, Abbasiyah, Ayyubiyah 
sampai perkembangan Islam di Indonesia. Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 
memiliki konstribusi besar dalam dunia pendidikan karena peserta didik dapat  melihat 
sumbangsi yang telah diberikan tokoh-tokoh pejuang Islam di masa lampau.14 Nilai 
yang di tanamkan dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu penekmanan 
keteladanan dari tokoh Islam seperti Nabi Muhammad Saw dan Khulafaur Rasyidin15 
Dalam Belajar mengajar, guru hendaknya mempersiapkan bahan ajar untuk 
membantu memudahkan memahami materi pembelajaran.16Pembelajaran sejarah 
                                                             
12Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 4. 
13Euis Sofi, ”Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam  Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri”, Jurnal penelitian Manajemen Pendidikan 1, no.1 
(2014): h.50.  
14Ahmad Mikail, “Pengembangan Media Pembelajaran Chart Berbasis Visual Mata Pelajaran 
SKI Materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah Kelas VIII MTsN II Malang”, h. 1-2.  
15Ni’matul Fauziah, “Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada 
Siswa Kelas XI Jurusan Keagamaan Di MAN Tempel Sleman”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 10, 
no.1 (2013): h.102 
16Lukman Hakim, Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Augmented Reality: 





kebudayaan Islam berlangsung didukung oleh adanya sebuah alat dan media yang 
dapat digunakan semaksimal mungkin guna mendapatkan sebuah hasil yang 
diharapkan yaitu kemampuan mengurutkan sebuah peristiwa sejarah.17  
Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran sejarah yang materinya 
berisikan peristiwa masa lampau, disekolah guru sering menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih mengarah  metode ceramah atau bercerita, yang terkadang 
membuat peserta didik jenuh dalam belajar.18 Kemudian untuk mencapai hasil yang 
diharapkan maka perlu adanya media yang cocok untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan di MTs Lamuru pada tanggal 16 
Agustus 2019 bahwa bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
sejarah kebudayaan Islam, menggunakan buku teks yang ada di perpustakaan yang 
jumlahnya terbatas. Sedangkan dalam proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar 
sangat urgen, bahan ajar merupakan komponen yang harus ada dalam proses 
pembelajaran.19 Maka dari itu peneliti melihat bahwa perlu adanya pengembangan 
bahan ajar berbasis time line sehingga lebih memudahkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan sebagai tambahan sumber belajar peserta didik. Jadi masalah pokok 
penelitian ini adalah pada Madrasah Tsanawiyah Lamuru belum mengembangkan 
bahan ajar pada materi tersebut yang berbasis time line.  
                                                             
17Mala Citra Dara  dan Elis Setiawati, “Pengaruh Penggunaan Media Timeline Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kronologis Pembelajaran Sejarah Di SMAN 2 Metro”, Jurnal Historia 5 no. 1 ( 
2017): h. 60.  
18Dini Fitria dan Johan Andriesgo, “Penerapan Model Pembelajaran Scramble Berbasis 
Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam” 
Jurnal Pendidikan Dasar Agama Islam 5, no.2 (2019): h.88. 
19Ummu Kalsum, dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Materi Ekosistem 





Time line dalam pembelajaran dapat melibatkan peserta didik aktif dalam 
kemampuan berpikir secara kronologis sesuai dengan terjadinya suatu peristiwa sejarah 
dan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir berdasarkan runtutan terjadinya 
peristiwa. Dengan kata lain, bahwa peserta didik mampu mengetahui peristiwa 
terjadinya sejarah kebudayaan Islam secara terperinci dari waktu ke waktu.20  Bahan 
ajar yang dirancang secara menarik, dari segi penyusunannya yang lebih mudah 
dipahami peserta didik sehingga dapat memahami ajaran sejarah kebudayaan Islam 
khususnya pada materi pokok bahasan ”Lebih dekat dengan Ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah”, peneliti merasa bahwa materi tersebut penting untuk diketahui dan 
dipahami oleh peserta didik. Sehingga dengan dipahaminya materi tersebut, peserta 
didik dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh yang berkembang pada masa Dinasti 
Abbasiyah, sumbangsinya terhadap ilmu pengetahuan, dapat dijadikan motivasi dan 
semangat peserta didik dalam menuntut ilmu. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam 
berbasis time line kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time 
line kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif? 
                                                             
20Mala Citra Dara  dan Elis Setiawati, “Pengaruh Penggunaan Media Timeline Terhadap 





C. Kajian Pustaka 
Di bawah ini diuraikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut:   
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tini Hendrayati, mahasiswi jurusan 
pendidikan Ilmu pengetahuan sosial Universitas Jember dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Sub 
Pokok Bahasan Kerajaan Majapahit Kelas X SMA Negeri 1 Bangorejo” dengan  
model Borg and Gall. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan bentuk buku panduan dan sebagai tambahan sumber belajar 
peserta didik. Kemudian diperoleh data dari enam validator nilai persentase 
rata-rata untuk buku peserta didik yaitu 89, 03% dan buku guru 83,43% dengan 
begitu, buku yang dikembangkan mencapai kriteria  sangat valid dan dapat 
digunakan untuk proses pembelajaran.21 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Umi Zaro, dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Program 
Excellent Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet”. Dengan menggunakan 
model Dick and Carey. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa modul yang 
dikembangkan memperoleh nilai 85,14%. Artinya dinyatakan valid dalam 
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.22 
                                                             
21Tini Hendrayati, “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Sub 
Pokok Bahasan Kerajaan Majapahit Kelas X SMA Negeri 1 Bangorejo”, Skripsi (Jember: Fak. Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, 2015), h. 63.  
22Siti Umi Zaro, “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Program Excellent Pondok Pesantren 





3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elsa May Wijaya dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar SKI Berbasis Multimedia Interaktif Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas VII Di MTs An-Nur Bululawang”, dengan 
menggunakan model pengembangan yang ADDIE dengan bahan ajar yang 
dikembangkan Adobe flash Profesional CC 2015. Berdasarkan hasil 
penelitiannya bahwa media yang dikembangkan memperoleh hasil dari validasi 
ahli materi sebanyak 72,5%, ahli desain media 90%, dan ahli pembelajaran 
80%, sedangkan tingkat kemenari kan bahan ajar 89,5%, artinya dinyatakan 
valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran.23  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yulianti dan Akrom dengan judul 
“Pengembangan Media Bagan Garis Waktu (Time Line Chart) Dalam Proses 
Pembelajaran IPS Tema Peristiwa Dalam Kehidupan”. Berdasarkan 
penelitiannya bahwa media pembelajaran media bagan garis waktu (Time Line 
Chart) dinyatakan layak dengan persentase penilaian ahli media 82, 5% dan 
persentase validasi dari ahli materi 87,5% yang menunjukkan klasifikasi hasil 
penelitian uji coba produk yang dilakukan oleh peserta didik melalui angket 
dengan persentase 99,8 % termasuk kategori sangat baik dan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran24 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Winarto dengan judul “Penggunaan Media 
Time Line untuk menumbuhkan kemampuan Berpikir Kronologis Dalam 
                                                             
23Elsa May Wijaya, “Pengembangan Bahan Ajar SKI Berbasis Multimedia Interaktif untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Skripsi (Malang: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016), h. 76. 
24Dewi Yulianti dan Akrom, “Pengembangan Media Bagan Garis waktu (Time Line Chart) 
Dalam Proses Pembelajaran IPS Tema Peristiwa Dalam Kehidupan” Jurnal Kependidikan Dasar. No.2 





Pembelajaran Sejarah (Penelitian Tindakan Kelas X MIA 1 SMA Negeri 15 
Bandung)” Berdasarkan penelitiannya bahwa setelah dilakukan media time line 
pembelajaran sejarah menunjukkan adanya perubahan yang positif dari 
kemampuan berpikir kronologis peserta didik memperoleh hasil dari validasi 
ahli materi sebanyak 72,5%, ahli desain media 90%, dan ahli pembelajaran 
80%, sedangkan tingkat kemenarikan bahan ajar 89,5%, artinya dinyatakan 
valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran.25 Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya yaitu 
terdapat pada tabel sebagai berukut: 
Tabel 1.1  Persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya 
                                                             
25Heni Winarto, “Penggunaan Media Time Line untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 
kronologissiswa dalam pembelajaran sejarah” Thesis Bandung: Universitas Pen didikan Indonesia, 
(2014). h. 1. 
 
No Judul Persamaan Perbedaan 
 Pengembangan bahan Ajar SKI 
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Pengembangan 
Bahan Ajar SKI 
Berbasis Pendekatan 
Saintifik 
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Belajar Siswa  kelas VII di 
Madraah Tsanawiyah Unggulan 
Program Excelent Pondok 
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Penelitian diatas, pada aspek tertentu memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
sejumlah penelitian diatas tidak ditemukan adanya penelitian yang sama dengan 
penelitian ini. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan prototipe bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time 
line kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone  
2. memproduksi bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line VIII MTs 
Lamuru Kabupaten Bone 
3. Menguji kevalidan, kepraktisan, dan kevalidan bahan ajar sejarah kebudayaan 
Islam berbasis time line kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone.  
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peserta Didik 
a. Dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik terhadap  mata pelajaran  
sejarah kebudayaan Islam. 
b. Dapat menambah referensi dan sumber belajar peserta didik  
2. Bagi Sekolah 
a. Bahan ajar sejarah kebudayaan Islam dapat memberikan wawasan baru bagi 












b. Memberikan sumbangan alternatif guna meningkatkan kualitas dan proses 
pembelajaran.  
3. Bagi Peneliti 
Meningkatkan motivasi dari peneliti untuk menciptakan bahan pembelajaran yang baru 
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik.digunakan dalam proses pembelajaran 
F. Definisi Operasional 
1. Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Time Line 
Pengembangan yang di makmsud dalam penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang akan berupa bahan ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, adapun produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar 
sejarah kebudayaan Islam berbasis time line kelas VIII MTs Lamuru Kabupaten Bone. 
Bahan ajar Sejarah kebudayaan Islam berbasis time line dalam penelitian ini 
merupakan bahan ajar SKI materi lebih dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah 
dengan menghasilkan bahan ajar cetak berupa bahan bacaan, yang berbasis time line 
untuk lebih memudahkan peserta didik dalam memahami peristiwa terjadinya sejarah 

















1. Pengertian Pengembangan 
 Pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut.26 pengembangan didefinisikan 
sebagai penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk 
mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, 
menguji keefektifan produk.27 Pengembangan merupakan suatu jenis penelitian yang 
bisa menghasilkan produk yang memiliki tahapan-tahapan tertentu dengan tujuan 
untuk menguji keefektifan produk yang telah dikembangkan.  
2.  Model-Model Pengembangan  
Dalam Rafiqah model pengembangan dibagi menjadi empat, yaitu model Kemp, Dick 
and Carey, model 4 D dan model PPS.28 
a. Model Kemp 
Menurut Kemp dalam Rafiqah, menjelaskan bahwa model pengembangan ini memberi 
kesempatan kepada para pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. 
b. Model Dick and Carey 
Model pengembangan ini ada kemiripan dengan model yang dikembangkan Kemp, 
tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan analisis pembelajaran. 
c. Model 4 D 
                                                             
26Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 2017), h. 86. 
27Nusa Putra, Research & Development, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 67-70. 
28Rafiqah, Pengembangan perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, (Makassar: 





Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Model ini terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (pembatasan), 
(2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan) dan Disseminate 
(Penyebaran), atau dikenal model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebaran. 
d. Model PPSI 
Secara garis besar, model pengembangan PPSI mengikuti pola dan siklus 
pengembangan yang mencakup: pertama perumusaan tujuan, kedua pengembangan 
alat evaluasi, ketiga kegiatan belajar, keempat pengembangan program kegiatan, 
kelima pelaksanaan pengembangan. Jadi keempat model tersebut pada dasarnya terdiri 
atas empat tahap pengembangan yaitu, petama pendefinisian, kedua perancangan, 
ketiga pengembangan dan keempat  penyebaran.29 
3. Langkah-Langkah Pengembangan 
Untuk memperoleh bahan ajar yang memenuhi kriteria valid,  praktis, dan 
efektif maka serangkaian prosedur pengembangan perangkat pembelajaran harus 
dipahami berikut ini dideskripsikan langkah-langkah pengembangan perangkat. 





                                                             





















   
 
Gambar 2.1 Langkah-langkah Penggunaan R&D 
a. Potensi dan masalah  
Potensi dan masalah yang dikembangkan dalam penelitian harus dirunjukkan dengan 
data empirik. 
b. Mengumpulkan informasi  
Setelah mengumpulkan potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual 
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan produk tertentu. 
c. Desain produk 
Produk ini dapat berupa barang, model, kebijakan, buku ajar, dan sejenisnya.  
d. Validasi desain 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 
tersebut. 
e. Perbaikan desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli lainnya, 
maka akan dapat diketahui kelemahannya.  
f. Uji coba produk 
Setelah dilakukan perbaikan desain Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen 
yaitu membandingkan efektivitas dan efensiensi sistem kerja lama dengan yang baru.  









Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa kinerja 
sistem kerja baru ternyata lebih baik dari sistem lama.  
h. Uji coba pemakaian 
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi, maka 
selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi 
nyata untuk ruang lingkup yang luas.  
i. Revisi produk 2 
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat 
kekurangan dan kelemahan. Kemudian pada uji pemakaian,  
j. Pembuatan produk massal, pada tahap ini dilakukan produk yang telah di uji coba 
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal.30 
B.  Bahan Ajar 
1.  Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa 
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.31 Bahan ajar juga merupakan salah satu 
komponen di dalam proses belajar mengajar di samping komponen pendidik dan 
peserta didik, yang dapat memudahkan pendidik menyampaikan pelajaran.32 
                                                             
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 408-426. 
31Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2010), h. 159. 
32 Fahmi dkk, “Pengembangan Bahan Ajar pengayaan konsep keanekaragaman Hayati SMP 
Kelas VII Berbasis Penelitian Keanekaragaman Jenis Mollusca di Perairan Desa Batanjung, Kecematan 
Kapuas Kuala Kabupaten Kuala”, Jurnal Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 4, no 3 





Bahan ajar bisa juga diartikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis untuk digunakan dalam proses belajar.33 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan atau materi yang berupa 
bahan tertulis atapun tidak tertulis, yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.  
2. Prinsip-Prinsip Bahan Ajar 
Ada beberapa prinsip bahan ajar atau materi pembelajaran,  yaitu: 
a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Pada prinsip ini, materi pembelajaran 
hendaknya relevan atau ada keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
b. Prinsip konsistensi artinya keajengan. Pada prinsip ini kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik 
c. Prinsip kecukupan artinya pada prinsip ini materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang   
diajarkan. Materi yang akan diajarkan  tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh 
terlalu banyak.34 
3. Jenis- Jenis Bahan Ajar 
Ada beberapa jenis-jenis bahan ajar yaitu: 
a. Bahan ajar pandang (visual) (terdiri atas bahan ajar cetak dan non cetak) bahan ajar 
cetak (printed)  seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
                                                             
33Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar (Yogyakarta: Ombak, 
2012), h. 239. 
34Syahruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Graffindo 





brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar, sedangkan bahan ajar non cetak (non 
printed), seperti  model/maket. 
b. Bahan ajar dengan (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film . 
d. Bahan ajar multimedia interaktif seperti CAI  (Computer Assisted Instruction) 
compact disk (CD), dan bahan ajar berbasis web.35 Menurut Muhammad Yaumi 
jenis bahan cetak dalam pembelajaran yaitu buku teks, modul, lembar kerja siswa, 
lembaran lepas (handout), artikel jurnal, surat kabar, poster, atau komik.36  
4. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar memiliki tujuan dan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Tujuan bahan ajar  
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 
2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  
3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
b. Manfaat  bahan ajar  
1) Manfaat bagi guru 
a) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik 
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b) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh.  
c) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi.  
d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar. 
e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta 
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya  
f) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
2) Manfaat bagi peserta didik.  
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik  
b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap 
kehadiran guru  
c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya.37 
C. Sejarah Kebudayaan Islam 
1.  Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
  Sejarah merupakan sejumlah keadaan dan peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau dan benar-benar terjadi pada diri individu atau masyarakat sebagaimana yang 
terjadi pada kenyataan alam dan manusia.38 Sejarah merupakan catatan berbagai 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau.  
  Menurut Sidi Gazalba dalam Sitti Aisya, sejarah merupakan masa lalu tentang 
manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun secara ilmiah dan 
lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan penjelasan yang memberi 
                                                             
37Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, h. 160. 





pengertian dan kepahaman tentang apa yang telah berlalu itu. Sejarah mencakup 
perjalanan hidup manusia dari masa ke masa.39 
Kebudayaan merupakan istilah yang menunjukkan segala  hasil harya manusia 
yang berkaitan dengan pengungkapan bentuk, daan sering dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti tempat, waktu, kondisi masyarakat, sehingga lahir suatu bentuk  
kebudayaan khusus, seperti kebudayaan Islam.40 Artinya manusialah sebagai pencipta 
kebudayaan dan kebudayaan lahir bersamaan dengan kelahiran manusia itu sendiri. 
Islam merupakan serangkaian peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan 
oleh Allah subhanahu wata’ala kepada para nabi/rasul untuk ditaati dalam rangka 
memelihara keselamatan, keejahteraan dan perdamaian bagi umat manusia yang 
termasuk dalam kitab suci.41 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu peristiwa yang tejadi di masa 
lampau yang tekait tentang semua pemikiran manusia yang meliputi nilai-nilai islam. 
merupakan berita atau cerita peristiwa masa lalu yang mempunyai asal  muasal tertentu.  
Dimana peristiwa menjelang dan saat Muhammad Saw lahir dan diutusnya sebagai 
rasul.  
2. Tujuan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
Ada tiga tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu : 
a. Peserta didik mampu memahami sejarah kebudayaan Islam 
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1) Memiliki kemampuan berfikir kritis secara krisis yang dapat digunakan untuk 
menguji dan memanfaatkan pengetahuan sejarah 
2) Memahami dan mengkaji setiap dinamika yang terjadi dalam masyarakat dan 
memiliki keterampilan sejarah yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis dan analitis. 
b. Peserta didik memiliki wawasan sejarah 
Memiliki kemampuan belajar dan mengambil ibrah  dari masa lalu untuk memahami 
kehidupan masa kini dan mengupayakan perubahan lebih baik untuk masa depan.  
c. Peserta didik memiliki kesadaran sejarah 
1) Menyadari nilai penting dan kekuatan waktu yang berjalan terus kedepan dan 
tidak bisa diulang lagi. 
2) Mengambil ketauladan dari para tokoh atau aktor sejarah dan masyarakat untuk 
melakukan perubahan yang lebih baik.42  
D.  Time Line 
1. Pengertian  Time Line 
  Time line merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk 
memperlihatkan hubungan antara peristiwa secara kronologis dan interval waktu secara 
relatif.43 Kochhar mengemukakan bahwa time line merupakan alat sederhana yang 
dapat mengurangi pemahaman waktu menjadi pemahaman ruang sehingga lebih 
mudah untuk dipahami. Menurut Sanaky bahwa time line merupakan suatu media yang 
menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk bagan secara kronologi, sedangkan 
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Sadiman mengungkapkan bahwa time line merupakan sebuah media pembelajaran 
yang berbentuk bagan dan berisikan urutan atau rentetan peristiwa yang runtut.44  Jadi 
time line merupakan suatu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mengetahuan suatu peristiwa secara sistematis atau berurutan. 
2. Jenis-Jenis Time Line 
Menurut Kochhar dalam ada 4 jenis time line yaitu sebagai berikut:  
a. Garis waktu progresif, merupakan jenis garis waktu yang sering digunakan dalam 
peristiwa bersejarah. 
b. Garis waktu regresif merupakan jenis garis waktu yang alurnya berjalan dari masa 
kini ke masa lalu (mundur ). 
c. Garis waktu bergambar merupakan jenis garis waktu yang menarik karena bisa di 
isi gambar.  
d. Garis waktu komparatif merupakan jenis garis waktu yang dapat berfikir 
kronologis lebih tinggi.45 
3. Karakteristik Time Line 
Karakteristik time line menurut Wiyanarti dalam penelitian Mala dan Elis 
Setiawati merupakan salah satu keunggulan yang belum banyak dioptimalkan 
penggunaannya dalam pembelajaran sejarah di sekolah.  
Adapun karakteristik time line yaitu: 
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a. Penggunaan  time line dapat membantu guru mengoptimalkan pembelajaran sejarah 
di kelas.  
b. Time line dapat membantu mengefektifkan dalam penyampaian materi 
pembelajaran yang luas.  
c. Rentang waktu peristiwa sejarah yang lingkupnya luas dan berlangsung lama, dapat 
disajikan lebih singkat dan spesfik dengan bantuan time line. 
4. Kelebihan Time Line 
Time line ini termasuk ke dalam salah satu media bagan dengan kelebihan, 
pertama memudahkan peserta didik  dan  memahami pesan yang disajikan serta 
mempercepat pemahaman peserta didik46 
5. Ketentuan dalam Menggambarkan  Media Time Line 
Kochhar mengatakan bahwa dalam sebuah proses pembelajaran, hal ini perlu 
diperhatikan dalam membuat time line, berikut adalah ketentuan dalam 
menggambarkan time line yaitu:  
a. Penentuan tanggal harus sedikit mungkin, media time line harus digambar dengan 
jangkauan priode yang panjang. 
b. Time line harus digunakan untuk menunjukkan peritiwa, tokoh, dan pergerakan 
yang signifikan.47  
6. Langkah-Langkah Menyusun Time Line 
Berikut langkah-langkah menyusun time line yaitu: 
a. Menentukan topik yang akan dipilih 
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b. Mengumpulkan segala informasi tentang  topik yang dipilih 
c. Membuat daftar peristiwa yang perlu dimasukkan 
d. Pilih titik awal dan titik akhir atau menetapkan batasan waktu yang akan 
dimasukkan. 
e. Masukkan tanggal  atau tahun penting ke dalam time line 
f. Mengisi time line dengan menambahkan informasi penting dengan menuliskan 
secara jelas dan ringkas48 
E. Teori Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan. 
Menurut Rina, bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dikatakan berkualitas 
jika memenuhi 3 standar kriteria penilaian yaitu kriteria valid, praktis, dan efektif. 
1. Validitas Produk 
 Perangkat penelitian dapat dikategorikan valid apabila keseluruhan aspek 
perangkat penelitian dan instrumen-instrumen pendukung penelitian minimal dalam 
kategori cukup valid. 49 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu produk 
yang telah dikembangkan dengan mengacu pada beberapa aspek penilaian, suatu 
produk dikatakan valid apabila telah memenuhi yaitu: pertama, validasi isi yaitu jika 
produk yang dikembangkan memiliki dasar teori yang memadai; kedua, validasi 
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konstruk yaitu jika semua komponen produk antara satu dengan yang lainnya 
berhubungan secara konsisten.50  
 Muhammad K. Mustami dan Gufran D. Wijaya dalam penelitian Nur Hudayah 
mengungkapkan bahawa suatu bahan ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi bahan ajar yang dikembangkan 
dapat dikatakan valid apabila bahan ajar telah mencakup materi dasar yang memadai 
dan dari keseluruhan komponen produk saling terkait.51 
2. Kepraktisan Produk 
 Muhammad K. Mustami dkk, dalam penelitian yang dilakukan oleh John J. 
Lewedalu mengungkapkan bahwa penilaian suatu bahan ajar yang dikembangkan 
dikatakan praktis jika, memenuhi dua kriteria yaitu, bahan ajar yang dikembangkan 
dapat ditetapkan menurut penilaian para ahli dan bahan ajar yang dikembangkan dapat 
diterapkan secara rill dilapangan.52 
3. Keefektifan Produk 
 M. Hafiz dalam penelitian Annisa D. Fitria dkk., mengungkapkan bahwa 
pengujian aspek keefektifan suatu produk dilakukan untuk mengetahui tingkat atau 
derajat penerapan teori. Suatu keefektifan produk dapat diukur dengan melihat 
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52John Junarta Lewedalu, “Pengembangan Modul Pembelajaran Inquiri Pada Materi Teori 
Evolusi SMA Kelas XII IPA Di SMA Negeri 1 Pulau-Pulau Terselatan Kabupaten Maluku Barat Daya.” 





Perancangan bahan ajar berbasis time line   
Pembuatan bahan ajar berbasis time line 
                                           
Prototype 1 
Validator Ahli Valid Tidak Valid 
Prototype 2 Uji Coba Terbatas 
Penyebaran media pembelajaran dalam skala kecil/terbatas 
seberapa besar penghargaan yang diterima peserta didik setelah melalui proses 
pembelajaran.53 
F. Kerangka Berpikir  
Alur penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan dengan 
diagram sebagai berikut:  
    Analisis awal-akhir, analisis peserta didik analisis tugas, analisis      
    konsep dan analisis tujuan 
 
     







Gambar 2.2 Diagram Alur Penelitian 
Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar yang 
berbasis time line dengan menggunakan model 4-D langkah analisis awal-akhir, 
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan, setelah 
dilakukannya tahap analisis, langkah berikutnya melakukan perancangan bahan ajar, 
kemudian menyusun pola pembuatan bahan ajar berbasis time line sampai 
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menghasilkan prototipe 1 yang kemudian di serahkan kepada tim validasi ahli untuk 
menilai bahan ajar,, setelah bahan ajar dinyatakan layak digunakan berdasarkan 
masukan dan saran dari validator ahli, maka akan menghasilkan prototipe 2, dimana 





























A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Developmet). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitan yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk dan nantinya 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat menambah sumber belajar 
peserta didik.54 Pada penelitian ini,  peneliti akan menghasilkan produk berupa bahan 
ajar yang berbasis time line. 
2. Lokasi Penelitian  
  Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Lamuru kabupaten Bone dengan 
populasi yaitu 54 peserta didik dan sampel dari penelitian ini yaitu 26 peserta didik 
pada tahun ajaran 2019/2020. MTs Lamuru dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
faktor keterjangkauan (akses cepat), waktu dan biaya penelitian yang dapat di irit. 
B. Model Pengembangan Produk  
 Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini 
adalah model  pengembangan 4-D. Model ini dikembangkan oleh S.Thagarajan, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. model pengembangan 4-D  yang terdiri 
atas 4 tahap pengembangan yaitu tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan 
dan penyebaran.55 
1. Tahap Pendefenisian (Define) 
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Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang dilakukan pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs 
Lamuru kabupaten Bone pada peserta didik kelas VIII khususnya pada pokok bahasan 
“Lebih dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah”.  
a. Analisis awal akhir 
Pada tahap ini peneliti mencari tahu dan menetapkan permasalahan yang dihadapi 
guru sejarah kebudayaan Islam yang berada di lokasi penelitian 
b. Analisis peserta didik 
Pada tahap ini peneliti melihat dan mengamati peserta didik, melakukan wawancara 
yang bersifat terbuka pada guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang 
mengajar di kelas VIII. 
c. Analisis materi  
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi materi yang akan dipelajari peserta didik.  
d. Analisis konsep 
Pada tahap ini materi pembelajaran yang dikembangkan peneliti yaitu pokok 
bahasan lebih dekat dengan ilmuwan dinasti Abbasiyah untuk peserta didik di MTs  
Lamuru pada kelas VIII. 
2. Tahap Perancangan (Design)  
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe bahan ajar. Tahap ini terdiri dari 
3 langkah, yaitu: 
a. Penyusunan tes acuan patokan. 
Merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan tahap 





belajar ini akan diberikan kepada peserta didik setelah mempelajari materi lebih 
dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah pada bahan ajar yang dikembangkan. 
b. Pemilihan format bahan ajar 
Bertujuan untuk mendesain dan merancang isi bahan ajar yang sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
3. Tahap Pengembangan (Develop)  
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan dari para pakar, tahap ini meliputi:  
a. Validasi ahli 
Pada tahap ini validator diminta untuk memvalidasi bahan ajar yang telah 
dihasilkan pada tahap prototipe I  berupa bahan ajar sejarah kebudayaan Islam 
berupa yang berbasis time line.  
b. Uji coba  
Pada tahap ini bahan ajar yang dikembangkan setelah direvisi selanjutkan diuji 
cobakan yang akan dilakukan peserta didik kelas VIII A MTs Lamuru.  
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)  
Setelah bahan ajar divalidasi oleh validator, dan diuji cobakan di kelas VIII A 
selanjutnya tahap penyebaran. Tahap ini merupakan tahap penggunaan bahan ajar  
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah 



























Gambar 3.1. Bagan Model Pengembangan 4-D56 
 
 
                                                             
56Thiagarajan, S, Semmel, D.S & Semmel, M.I. Intruksional Development for Training 
Teachers of Expectional Children. Indiana: Indiana University Bloominton, 1974), h.5. 
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Analisis Tugas Akhir Analisis Konsep Akhir 
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C.  Instrumen Penelitian 
Instrumen data yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi, butir-butir 
angket dan butir-butir tes, yaitu sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
  Lembar validasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan 
ajar berdasarkan penilaian para validator ahli, informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini sebagai masukan dalam merivisi bahan ajar yang dikembangkan, (dapat  
dilihat pada lampiran  C, h. 79) 
2. Butir- Butir Angket 
  Butir-butir angket bertujuan untuk mendapatkan data mengenai pendapat 
peserta didik tentang proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar sejarah 
kebudayaa Islam berbasis media berbasis time line.(dapat  dilihat pada lampiran C, h. 
81) 
3. Butir-Butir Tes  
  Butir-butir tes pada penelitian ini tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan dengan tes pilihan ganda  
sebanyak 20 butir soal. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal 80% peserta didik 
tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan ketuntasan individu ≥ 75.57 
(dapat  dilihat pada lampiran C, h. 82 ) 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu data dianalisis secara 
kualitatif  kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menjelaskan 
dan menggambarkan sesuai dengan kebutuhan.58  
Ada 3 macam metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Data Uji Kevalidan  
Data uji kevalidan diperoleh melalui instrumen lembar validasi. lembar validasi 
yang digunakan pada penelitian ini  untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan 
ajar berdasarkan penilaian para validator ahli. Bahan ajar berbasis time line dikatakan 
valid jika hasil penilaian tiga validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek dan untuk 
semua aspek minimal berada pada kategori cukup valid. (dapat dilihat di lampiran A,  
h.64) 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
peserta didik. Angket respon peserta didik  yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 15 pernyataan untuk mengetahui apakah bahan ajar  berupa berbasis time line 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat diterapkan oleh pendidik, 
sehingga untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan yaitu dengan 
melihat nilai hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan setelah 
prose pembelajaran. (dapat dilihat di lampiran A, h.66) 
3. Data Uji Keefektifan 
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Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes 
melalui hasil belajar. Tes belajar digunakan untuk mengetahui ttingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Tes belajar yang diberikan merupakan 
bentuk evaluasi materi yang diberikan, Maka untuk mengetahui keefektifan bahan ajar 
yang dikembangkan dapat ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik. 
Dapat dilihat di lampiran A, h.67) 
E. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen selanjutnya dianalisis 
secara kuantitatif.59 Analisis data penelitian ini adalah analisis data validitas, 
kepraktisan, dan kefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh validator. Dari penilaian oleh 
validator akan diperoleh data uji validitas, data tersebut kemudian dianalisis. (dapat 
dilihat pada lampiran B. h.70). Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 






v = Indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s  = Skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yan dipakai 
n = Banyaknya rater (validator) 
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator)60 
 
Tabel 3.1: Kriteria Indeks Aiken 
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Berdasarkan kriteria Indeks Aiken diatas, maka nilai kevalidan dalam 
penelitian ini ditentukan dengan nilai minimal diatas 0.4 yaitu kategori valid, dengan 
demikian, jika hasil penelitian oleh validator memberikan nilai akhir diatas 0.4 maka 
produk sudah layak untuk digunakan. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
Kepraktisan bahan ajar diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi (guru 
mata pelajaran), untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di lapangan 
berdasarkan persepsi. (dapat dilihat pada lampiran B, h. 74) 
Kepraktisan bahan ajar diukur dengan menganalisis angket respon peserta didik 
yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon peserta didik adalah:61 
a. Menghitung banyaknya peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b. Menentukan kategori untuk respon peserta didik dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik belum sesuai dengan 
ketentuan, maka dilakukan revisi terhadap bahan ajar yang sedang dikembangkan. 
Analisis angket respon peserta didik aktivitas peserta didik digunakan teknik 
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No Rentang Indeks Kategori 
1 V < 0.4 Kurang Valid 
2 0.4 < V ≤ 0.8 Valid  





analisis deskriptif. Data-data tersebut akan dianalisis secara deskriptif persentase, 





 𝑥 100% 
Keterangan: 
K    = Persentase skor yng diperoleh 
∑ni = Frekuensi kumulatif 
N    = Jumlah responden 




Xi  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi = 1/6 (skor maksimum ideal - skor minimum ideal) 
X   = Skor emperis.62 
Langkah penentuan kategori untuk angket respon peserta didik dapat ditentukan 
berdasarkan persamaan yang terdapat pada tabel 3.2.  
3. Analisis Data keefektifan 
Tes hasil belajar diukur dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
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No  Rumus Klasifikasi 
1. ?̅?> ?̅?𝑙 +1,8 x sbi Sangat baik 
2. ?̅?𝑙 + 0,6 x sbi < X ≤ ?̅?𝑙 + 1,8 x sbi Baik  
3.  ?̅?𝑙 - 0,6 x sbi < X ≤ ?̅?𝑙 +0,6 x sbi Cukup  
4. ?̅?𝑙- 1,8 x sbi < X ≤  ?̅?𝑙 - 0,6 x sbi Kurang 





adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua varibel dalam 
penelitian ini, (dapat dilihat pada lampiran B, h.75). Teknik penyajian data berupa :  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  






𝑥 ̅  = Mean score 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑥𝑖 = Nilai ke-1
63 
 







S  = Standar deviasi 
𝑥 ̅  = Mean score 
𝑥𝑖 = Nilai ke-1 
n  = Jumlah responden64 
 
d. Kategori Hasil Belajar 
Tabel 3.3: Kategori Hasil Belajar Kurikulum K-13 
 
Skor Nilai  Kategori  
87,75 – 100 A Sangat Baik 
62,75 – 87,50 B Baik 
37,5 – 62,50 C Cukup 
≤ 37,50 D Kurang 








                                                             
63 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito Bandung, 2005), h. 6. 







t  = Harga statistik –t 
μ = Rata-rata populasi 
s  = Standar deviasi 
n  = Ukuran sampel65 
 Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama 
besar dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Ketuntasan tes hasil belajar peserta didik 
berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah. Adapun nilai KKM yang telah ditentukan oleh MTs  Lamuru pada kelas 
















                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk mengembangkan bahan ajar 
sejarah kebudayaan Islam berbasis media time line yang dinyatakan valid, praktis dan 
efektif. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII A MTs Lamuru 
Kabupaten Bone tahun ajaran 2019/2020. Pengembangan bahan ajar ini dilakukan 
dengan menggunakan desain model 4D yaitu (Define, Design, Development dan 
Dissaminate). Adapun tahapan pengembangan bahan ajar, sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
a. Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru  
MTs Lamuru kabupaten Bone khususnya guru sejarah kebudayaan Islam yang 
mengajar di kelas VIII. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah kebudayaan 
Islam dalam hal ini bapak M. Nurdin Usman S.Pd.I. tentang kegiatan pembelajaran 
sejarah kebudayaan Islam, diperoleh bahwa proses pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam dominan ceramah dan diskusi serta masih terbatas bahan ajar cetak seperti LKS, 
modul, handout dan buku paket. 
b. Analisis peserta didik 
Setelah melakukan observasi di MTs Lamuru Kabupaten Bone, pada tahap ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah kelas VIII tepatnya di kelas VIII A. Sesuai 
dengan hasil wawancara bahwa pada kelas VIII A dalam proses pembelajaran sejarah 
kebudayaan Islam peserta didik masih kurang berpartisipasi dalam pembelajaran dan 





c. Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan materi yang tepat 
untuk digunakan dalam pengembangan produk. Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. 
Adapun materi yang digunakan oleh peneliti yaitu materi lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah. Pemilihan materi ini dikarenakan menarik apabila dijadikan bahan 
ajar berbasis time line dan juga penting diketahui peserta didik karena terdapat 
beberapa tokoh ilmuwan yang memberikan sumbangsi terhadap Islam dan lebih 
terkhusus berperan penting dalam ilmu pengetahuan. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep yang dilakukan ialah mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis materi yang dipelajari peserta didik, konsep yang dimaksud adalah 
pada bahan ajar yang dikembangkan terdapat sampul, time line, kata 
pengantar,petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, standar kompetensi, peta konsep, 
materi, kegiatan peserta didik, rangkuman, daftar pustaka dan biodata penulis.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
Setelah tahap pendefinisian dilakukan maka, tahap selanjutnya yaitu tahap 
perancangan bahan ajar. Tahap ini bertujuan untuk menentukan rancangan bahan ajar 
yang akan dikembangkan dengan menghasilkan rancangan bahan ajar berupa bahan 
ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line dengan materi lebih dekat dengan 







a. Penyusunan Tes 
Setelah mengalisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, maka disusun 
instrumen tentang tes kemampuan peserta didik yaitu tes hasil belajar berupa soal 
pilihan ganda yang berjumlah 20 nomor. 
b. Pemilihan Format bahan ajar 
Pada tahap ini dilakukan untuk mendesain isi bahan ajar serta menyesuaikan materi 
berdasarkan kurikulum sekolah. 
1) Sampul bahan ajar 
Sampul bahan ajar dirancang dengan karakter isi bahan ajar dengan judul lebih 
dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah. 
2) Materi bahan ajar 
Materi yang dimasukkan dalam bahan ajar ini yaitu lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah yang diambil berdasarkan silabus, kurikulum dan dari 
beberapa sumber referensi. 
c. Rancangan awal 
Pada bahan ajar ini peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis  time line 
untuk peserta didik kelas VIII MTs Lamuru, dimana di dalamnya berisi gambar tokoh 
ilmuwan, gambar disertai penjelasannya, pada rancangan ini  disebut prototype I 
1) Sampul bahan ajar 
Sampul bahan ajar berukuran 21,9 cm x 27,94 cm Desain tampilan sampul 
bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line yaitu berupa gambar orang yang 
dapat mewakili isi di dalam bahan ajar yang dikembangkan tersebut. Warna sampul 





pendukung sampul yang terdiri dari beberapa komponen seperti judul dan nama mata 
pelajaran, nama sekolah. 
2) Rancangan isi bahan ajar. 
Isi bahan ajar berupa kata pengantar, petunjuk penggunaana bahan ajar, daftar isi 
standar kompetensi peta konsep dan materi  
3. Tahap Pengembangan (Development)  
a. Hasil validasi bahan ajar   
Pada tahap ini, dilakukan validasi bahan ajar yang telah dibuat melalui 
pertimbangan ahli dan untuk mendapatkan data tentang hasil bahan ajar, adapun nama 
validator yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1: nama-nama validator 
Proses validasi dilakukan dengan mengajukan bahan ajar kepada tim validator. 
Dari hasil validasi tim ahli telah memberikan penilaian terhadap bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam berbasis time line. 
Tabel. 4.2: Kritik dan saran validator 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Safei, M.Si. Dosen prodi pendidikan agama 
Islam Uin Alauddin Makassar 
2.  Dr. Muhammad Rusmin B, M.Pd.I. Dosen prodi pendidikan agama 
Islam Uin Alauddin Makassar 
3. M. Nurdin Usman, S.Pd.I. Guru sejarah kebudayaan Islam 
MTs Lamuru 
Aspek Komentar Validator 
Komponen penyajian  Tampilan warna dan gambar bahan ajar diganti 





Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator, sehingga menghasilkan 





















Gambar 4.1: Bagan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam 





















 Dinasti Abbasiyah 
Biografi 






Hasil dari validasi bahan ajar ini difokuskan pada 3 komponen utama yaitu 
komponen penyajian materi, komponen kelayakan isi, dan komponen kebahasaan. 
Adapun hasil pengujian indeks Aiken V sebagai berikut: 
1) validasi komponen penyajian  
Komponen penyajian memuat 2 aspek utama yaitu tekhnik penyajian dan 
pendukung penyajian materi. Adapun hasil validasi diperoleh yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Tabel penilaian aspek tekhnik penyajian materi 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil analisis validasi bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam berbasis time line dari aspek tekhnik penyajian adalah V= 0.8 
dimana tingkat kevalidan berada pada kategori sedang. 
 
No 
Aspek yang dinilai ∑s V Keterangan 
1. 
Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
8 0.9 Validitas tinggi 
2. 
Kelogisan penyajian 7 0.8 Validitas sedang 
3. 
Keruntutan konsep 6 0.7 Validitas sedang 
4. 
Keseimbangan subtansi 
dan  antar bab atau sub 
bab 
6 0.7 Validitas sedang 
5. 
Kesesuaian gambar 
sampul dengan isi bahan 
ajar 
7 0.8 Validitas sedang 
6. 
Nomor halaman disajikan 
dengan jelas dan 
sistematis 
8 0.9 Validitas tinggi 
Rerata 





Tabel  4.4: Tabel penyajian aspek pendukung penyajian materi 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil analisis validasi bahan ajar dari aspek 
pendukung penyajian materi adalah V= 0.9 yaitu tingkat kevalidan berada pada 
kategori validitas tinggi. Setelah kedua aspek tersebut divalidasi maka diperoleh rerata 
nilai aspek penyajian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Rerata validasi aspek penyajian materi 
Berdasarkan tabel 4.5 tingkat validasi dari aspek penyajian yang terdiri dari 2 
kategori, maka diperoleh tingkat kevalidan rata-rata untuk aspek penyajian bahan ajar 
No 
Aspek yang dinilai ∑s V Keterangan 
1. 
Kesesuaian atau ketepatan 
ilustrasi materi penyajian teks, 
gambar dan lampiran disertai 
dengan rujukan atau sumber 
acuan 
8 0.9 Validitas tinggi 
2. 
Identitas gambar  9 1.0 Validitas tinggi 
3. 
Materi yang disajikan 
sistematis sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
7 0.8 Validitas sedang 
4. 
Ketepatan penomoran dan 
penamaan gambar 
8 0.9 Validitas  tinggi 
5. 
Pengantar 7 0.8 Validitas sedang 
6. 
Daftar pustaka 9 1.0 Validitas tinggi 
Rerata 
8 0.9 Validitas tinggi 
No Aspek validasi penyajian Kevalidan  Keterangan 
1. Tekhnik penyajian 0.8 Validasi sedang 
2. Tekhnik pendukung 
penyajian materi 
0.9 Validasi sedamg 





yaitu V= 0.8, maka dapat dikategorikan bahan ajar  sejarah dari segi penyajian materi 
memiliki tingkat validitas sedang. 
2) validasi komponen kelayakan isi 
Tabel 4.6: Aspek kecakupan materi 
Berdasarkan tabel 4.6 validasi komponen kecakupan materi yang terdiri dari 
aspek keluasan materi, kedalaman materi dan kesesuaian materi sejarah kebudayaan 
Islam dengan sajian gambar maka diperoleh rerata tingkat kevalidan V= 0.8 maka 
berada pada kategori validitas sedang.  
Tabel 4.7: Aspek akurasi materi 
Berdasarkan tabel 4.7 validasi bahan ajar dari segi aspek akurasi materi diperoleh nilai 
adalah V= 0.8  tingkat kevalidan berada pada kategori validitas sedang. 
 
No Aspek yang dinilai ∑s V Keterangan 
1.  
Keluasan materi 7 0.8 Validitas sedang 
2. 
Kedalaman materi  6 0.7 Validitas sedang 
3. 
Kesesuaian materi SKI 
dengan sajian gambar 
8 0.9 Validitas tinggi 
Rerata 
7 0.8 Validitas sedang 
No 
Aspek yang dinilai ∑s V Keterangan 
1. 
Akurasi fakta 8 0.9 Validitas tinggi 
2. 
Kebenaran konsep 7 0.8 Validitas sedang 
3. 
Akurasi penjelasan 
teori SKI sejalan 
dengan gambar 
8 0.9 Validitas tinggi 
Rerata 





Tabel 4.8: Aspek kemutakhiran 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil analisis validasi bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam berbasis time line dari aspek kemutakhiran adalah V= 0.8 yaitu 
tingkat kevalidan berada pada kategori validitas sedang.  
Tabel 4.9: Aspek keingintahuan 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil analisis validasi bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam berbasis time line dari aspek keingintahuan adalah V= 0.8 yaitu 
tingkat kevalidan berada pada kategori validitas sedang. Setelah ketiga aspek tersebut 
divalidasi maka diperoleh rerata nilai komponen kelayakan isi adalah sebagai berikut: 
No 








6 0.7 Validitas sedang 
3. 
Rujukan termasa 8 0.9 Validitas tinggi 
Rerata 
7 0.8 Validitas sedang 
No 














7 0.8 Validitas sedang 
Rerata 





Tabel 4.10: Tabel rata-rata tingkat kevalidan kelayakan isi bahan ajar 
Berdasarkan tabel 4.10 analisis validasi indeks Aiken V untuk rerata komponen 
kelayakan isi diperoleh nilai V = 0.8 yang terdapat pada kategori validitas sedang. 
3) validasi komponen kebahasaan 
Tabel 4.11: Aspek kebahasan 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil analisis validasi bahan ajar yaitu indeks 
Aiken V sehingga diperoleh nilai rerata kevalidan V= 0.9 dimana hasil tersebut berada 
pada kategori validitas sedang. 
 
No Aspek komponen kelayakan isi Kevalidan Keterangan 
1. Cakupan materi 0.8 Validitas sedang 
2. Akurasi materi 0.8 Validitas sedang 
3. Kemutakhiran 0.8 Validitas sedang 
4. Keingintahuan  0.8 Validitas sedang 
Rerata 0.8 Validitas sedang 
No Aspek yang dinilai ∑s V Keterangan 
1. 
Kesesuaian penggunaan bahasa 
dengan perkembangan peserta 
didik 
8 0.9 Validitas tinggi 
2. 
Penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan EYD 
8 0.9 Validitas tinggi 
3. 
Penggunaan bahasa yang tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
8 0.9 Validitas tinggi 
4.  
Penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami 
8 0.9 Validitas tinggi 
Rerata 





b. Uji coba bahan ajar 
Pada tahap ini bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line yang 
dikembangkan setelah divalidasi diterapkan pada peserta didik  yaitu kelas VIII A MTs 
Lamuru.   
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat sejauh 
mana bahan ajar yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan. 
a. Analisis kevalidan bahan ajar 
Tabel 4.12: Tabel penilaian kevalidan bahan ajar 
No   
Komponen Penilaian 
Kevalidan Keterangan 
1. Penyajian 0.8 Validitas sedang 
2. Kelayakan isi 0.8 Validitas Sedang 
3. Kebahasaan 0.9 Validitas Tinggi 
Rerata  0.8 Validitas Sedang 
Berdasarkan tabel 4.12 data hasil validasi bahan ajar sejarah kebudayaan Islam 
yang diperoleh dengan nilai rerata kevalidan V= 0.8 yang terdapat pada kategori 
validitas sedang. 
b.  Kepraktisan bahan ajar 
Peserta didik setelah mengisi angket respon terhadap bahan ajar yang dikembangkan, 
maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.13: Rekapitulasi angket respon peserta didik 
Rentang Frekuensi % Kategori 
X <51 18 69 Sangat baik 
42 <X ≤ 51 6 23 Baik 
33<X ≤ 42 2 8 Cukup  
24 <X ≤ 33 0 0.0 Kurang  












Gambar 4.2: Diagram rekapitulasi presentasi angket respon peserta didik 
Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar 4.6 hasil angket respon peserta didik pada 
bahan ajar berdasarkan perhitungan skor data rentang 1 sampai dengan 4 diperoleh dari 
26 peserta didik, 18 peserta didik yang memberikan respon sangat baik dengan 
perolehan presentase 69%, 6 peserta didik yang memberikan respon baik dengan 
perolehan presentase 23% dan 2 peserta didik memberikan respon cukup dengan 
perolehan persentase 8%. Berdasarkan data tersebut rata-rata peserta didik memberikan 
respon baik terhadap bahan ajar yang dikembangkan 
c. Analisis keefektifan bahan ajar (tes hasil belajar peserta didik) 
Pada tahap ini dilakukan tes hasil belajar peserta diidk setelah proses 
pembelajaran untuk menguji keefektifan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis 
time line yang dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 
data: 







No x1 f1 
1 65 1 
2 70 1 
3 75 9 
4 80 4 





















Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yang 











Gambar 4.3 : Histogram nilai yang diperoleh peserta didik 
Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas diperoleh hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis media time 
line ada 1 orang peserta didik mendapatkan nilai 100, 4 orang mendapatkan nilai 95, 4 
orang mendapatkan nilai 90, 2 orang mendapatkan nilai 85, dan 4 orang mendapatkan 
nilai 80, 9 orang mendapatkan nilai 75, serta 2 orang yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran yaitu (1 orang mendapatkan 70 dan 1 orang yang mendapatkan 65).  
Hasil belajar peserta didik berdasarkan tabel distribusi frekuensi kemudian dianalisis 
deskriptif dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 





6 90 4 
7 95 4 
8 100 1 
Jumlah - 26 






























Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh data peserta didik sebanyak 26 orang, nilai 
rata-rata peserta didik yaitu 82.2 standar deviasi 4.7 dengan varians diperoleh 84.46 
range 35 nilai minimum sebesar 65 dan maximum 100 dengan jumlah yang diperoleh 
sebesar 2140. Efektifitas bahan ajar didukung dengan kategorisasi penilaian tes hasil 
belajar peserta didik sebagai berikut: 








Gambar 4.4: Diagram presentase hasil belajar peserta didik 




Ma  ximum 100 
Sum 2140 
Rentang Frekuensi Persentase Kategori 
87,75 – 100 5 19 Sangat Baik 
62,75 – 87,50 21 81 Baik 
37,5 – 62,50 0 0 Cukup 










Untuk menguji keefektifan bahan ajar  terhadap hasil belajar secara statistik 
maka digunakan uji t-1 sampel yang disesuaikan dengan nilai KKM (KKM= 75) 
Berdasarkan pengujian dengan uji t yang diperoleh hasil sebagai berikut: 




Berdasarkan tabel 4.17 diatas diperoleh nilai uji t-1 sampel diperoleh t-hitung 
sebesar 45.135 dengan taraf signifikan sebesar 0.000. untuk derajat kebebasan (df) 
sebesar 25, pada taraf α = 0,05 diperoleh nilai t tabel sebesar 1.708, jika nilai t-tabel 
tersebut dibandingkan dengan nilai hitung, maka dapat ditunjukkan bahwa t-hitung 
lebih besar dari t-tabel (45.135 > 1.708). hal ini menunjukkan bahwa secara signifikan 
bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasisi time line efektif terhadap hasil belajar. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini, dilakukan penyebaran dalam skala terbatas yaitu hanya 1 kelas 
di VIII B MTs Lamuru kabupaten Bone dengan cara mensosialisasikan bahan ajar 
sejarah kebudayaan Islam berbasis time line. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Proses Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam 
Berbasis Time Line 
Pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line dengan 
berdasarkan model 4D melalui 4 tahap yaitu define, design, development, dan  
dessiaminate. Pada tahap pertama yaitu pendefinisian (define) melalui analisis awal 
One-Sample Test 
  Test Value = 75 
Hasil 
Belajar 
T Df Sig. (2-tailed) 





akhir. Menurut Thiagarajan, dkk, analisis ujung depan bertujuan untuk menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.66 Bahan ajar yang digunakan 
disekolah yaitu buku paket dari pemerintah. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan disekolah MTs Lamuru bahwa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam masih terbatasnya bahan ajar cetak. 
Tahap kedua yaitu perancangan (design), dimulai dengan menyusun tes acuan 
patokan yang terdiri dari 20 pertanyaan, kemudian tahap selanjutnya menyusun format 
bahan ajar dengan menyusun sampul, kata pengantar, materi dan lain-lain. Menurut 
Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat 
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.67  
Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (development), yang dilakukan dengan 
cara bahan ajar yang dikembangkan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) 
penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan 
(development testing). Langkah pertama adalah validasi ahli. Menurut Thiagarajan, 
dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan 
rancangan produk.68 Setelah divalidasi dan diperbaiki kemudian diperoleh hasil 
prorotype II, selanjutnya peneliti melakukan uji coba terbatas pada kelas VIII A MTs 
Lamuru. Setiap kelompok belajar yang telah dibentuk diberikan bahan ajar yang 
selanjutnya untuk mengikuti proses belajar mengajar kemudian pada akhir 
                                                             
66Fajar Lailatul Mi’rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, 222. 
67Fajar Lailatul Mi’rojiyah, Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, h. 223.  
68Fajar Lailatul Mi’rojiyah. Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 





pembelajaran diberikan tes hasil belajar kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.  
Kemudian pada tahap keempat yaitu tahap penyebaran, tahap ini dilakukan 
untuk menggunakan bahan ajar. Tahap ini dilakukan di kelas VIII B dengan melakukan 
sosialisasi bahan ajar kepada peserta didik serta pemberian sebuah kepada guru mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam.  
2. Gambaran Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Time Line 
yang Valid, Praktis, dan Efektif 
Bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line yang dikembangkan ini 
dapat membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Bahan ajar ini merupakan 
bahan ajar yang dirancang agar peserta didik dapat mengidentifikasi para tokoh 
ilmuwan yang memberikan sumbangsi besar dalam Islam.  
Bahan ajar dapat  dikatakan valid apabila telah memenuhi validasi isi dan 
konstruk. Validasi isi yaitu jika bahan ajar yang dikembangkan memiliki dasar teori 
yang memadai, validasi konstruk  yaitu jika semua komponen bahan ajar antara satu 
dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Heri Retnawati bahwa apabila 
apabila hasil dari validator berkisar 0.4< V ≤ 0.8  maka bahan ajar yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid.69 Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini 
menunjukkan nilai rata-rata 0.8 yang berada pada kategori valid.   
Kepraktisan  bahan ajar dapat dilihat dari respon peserta didik. Respon peserta 
didik diperoleh dari angket yang diberikan. Hasil uji coba pada pernyataan respon 
peserta didik dengan jumlah 26 orang peserta didik, dari hasil analisis data 
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menunjukkan respon peserta didik 69% berada pada kategori baik, 23% berada pada 
kategori baik dan 8 orang berada pada kategori cukup. Sesuai dengan penelitian John 
dijelaskan bahwa bahan ajar dikatakan praktis jika bahan ajar telah diterapkan secara 
nyata di dalam kelas dan telah mendapat dukungan yang baik dengan tingkat 
keterlaksanaannya termasuk kriteria baik70. 
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil  
belajar peserta didik diperoleh dari tes yang diberikan, berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi diperoleh 1 orang mendapatkan nilai 65, ada 1 orang medapatkan nilai 70, 9 
orang mendapatkan nilai 75, 4 orang medapatkan nilai 80, 2 orang mendapatkan nilai 
85, 4 orang mendapatkan nilai 90, 4 orang mendapatkan nilai 95 dan 1 orang 
mendapatkan nilai 100. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Annisa bahwa bahan 
ajar dikatakan efektif  jika bahan ajar yang digunakan telah mencapai target telah 
ditentukan.71  
Hal ini sesui dengan KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah jika peserta 
diidk mendapat nilai 75 maka tes hasil dikategorikan baik. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh maka bahan ajar yang dikembangkan efektif dan dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. sehingga dari respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar hasil pelaksanaan tes diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan, nilainya yaitu 82.2. 
 
 
                                                             
70Johan Junarta Lewedalu,“Pengembangan Modul Pembelajaran Inquiri Pada Materi Teori 
Evolusi SMA Kelas XII IPA Di SMA Negeri 1 Pulau-Pulau Terselatan Kabupaten Maluku BaratDaya, 
h. 16. 
71Annisa Dwi Fitria, “Development Of Picture Media Based On Local Potency For Learning 








Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line 
yang dilakukan dengan prosedur pengembangan Research and Development 
(R&D) dengan model tahapan 4D yaitu: (1) Pendefinisian (Define) yang terdiri 
dari analisis awal-akhir yaitu menganalisis masalah yang ada, analisis peserta 
didik yaitu menganalisis karakteristik peserta didik di dalam kelas, analisis 
materi yaitu menganalisis bahan ajar yang akan dikembangkan, (2) 
Perancangan (Design) yang terdiri dari penyusunan tes yaitu penyusunan tes 
hasil belajar peserta didik, pemilihan format bahan ajar yaitu penysunan format 
untuk mengmbangkan bahan ajar. (3) Pengembangan (Develop) yang terdiri 
dari validasi ahli yaitu bahan ajar divalidasi oleh tiga validator dan uji coba 
lapangan yaitu bahan ajar diterapkan di kelas VIII, dan (4) Penyebaran 
(Disseminate) yaitu bahan ajar ini disosialisasikan di kelas VIII MTs Lamuru 
Kabupaten Bone. 
2. Pengembangan bahan ajar memperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Hasil analisis lembar validasi bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis 
time line  yang dinilai oleh ketiga pakar diperoleh nilai V yaitu 0.8 yaiu 





b. Hasil analisis respon peserta didik menggunakan angket untuk keseluruhan 
aspek diperoleh rata-rata peserta didik merespon sangat baik terhadap bahan 
ajar sejarah kebudayaan Islam hasil analisis respon angket peserta didik 
menunjukkan bahwa bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time 
line. 
c. Hasil tes belajar peserta didik diperoleh rata-rata baik dan cukup setelah 
menggunakan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis time line 
sehingga bahan ajar yang dikembangkan dikatakan efektif. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pendidik untuk menggunakan berbagai macam bahan ajar dalam 
pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan 
baik, tidak hanya menggunakan buku paket saja. 
2. Bagi peneliti yang berkeinginan mengembangkan bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam  yang sama diharapkan menambahkan variasi yang lebih 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
A. Data Hasil Validasi Bahan Ajar 
B. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 




















A. Data Hasil Validasi Bahan Ajar 
 
No. Pernyataan Tentang Bahan 
Ajar  
Penilaian Validator 
1 2 3   
Rata-Rata 
Tekhnik Penyajian  
 
1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam bab 
4 4 3 
3.6 
2. Kelogisan penyajian 3 4 3 
3.6 
3. Keruntutan konsep 3 3 3 
3 
4. Keseimbangan antar subtansi 
antar antar bab atau sub bab 
3 3 3 
3 
5. Kesesuaian gambar sampul 
dengan isi bahan ajar 
3 3 4 
3.3 
6 Nomor halaman disajikan 
dengan jelas dan sistematis 
3 4 4 
3.6 
Pendukung Penyajian Materi  
 
1.  Kesesuaian atau ketepatan 
ilustrasi materi penyajian teks, 
gambar, dan lampiran disertai 
dengan rujukan atau sumber 
acuan 
3 4 4 
3.6 
2.   Identitas gambar dan lampiran 4 4 4 
4.00 
3. Materi yang disajikan sistematis 
sesuai dengan perkembangan 
peserta didik 
3 4 3 3.3 
4. Ketepatan penomoran dan 
penamaan gambar dan lampiran 





B. Data  Hasil Angket Respon Peserta Didik 
5. Pengantar 2 4 4 3.3 
6. Daftar Pustaka 4 4 4 4.00 
Cakupan Materi   
1. Keluasan materi 3 3 4 3.3 
2.  Kedalaman materi 3 3 3 3.00 
3. Kesesuaian materi SKI dengan 
sajian gambar 
3 4 4 3.6 
Akurasi Materi   
1.  Akurasi fakta 3 4 4 3.6 
2.  Kebenaran konsep 3 4 3 3.3 
3.  Akurasi penjelasan teori SKI 
sejalan dengan gambar 
3 4 4 3.6 
Kemutakhiran  
 
1  Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu  
3 3 3 
3.00 
2.  Keterkinian/keterkemasan fitur 
(contoh-contoh) 
3 3 3 
3.00 
3. Rujukan termasa (up to date) 3 4 3 
3.3 
Menumbuhkan Keingintahuan V1 V2 
V3 Rata-rata  
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu 4 4 3 
3.6 
2  Kemampuan merangsang 
berfikir kritis 
3 3 3 
3.00 
3.. Mendorong untuk mencari 
informasi lebih lanjut 






No. Nama Responden Skor 
1.  A. Afdal Hidayat 56 
2.  A. Mappatunru 42 
3.  Adelia Safitri 56 
4.  Agus 57 
5.  Ahmad Aidil 55 
6.  Alisha Askina Uzzathi 53 
7.   Delfina Aurelia 57 
8.  Dewi 56 
9.  Dwi Salsabila 59 
10.  Fitri Ramadani 53 
11.  Ilham 39 
12.  Indri Anggreni 52 
13.  Irfandi  45 
Komponen Kebahasan   
 
1. Kesesuaian penggunaaan 
bahasa dengan perkembangan 
peserta didik 
3 4 4 
3.6 
2.  Menggunakan bahasa sesuai 
dengan EYD 
3 4 4 
3.6 
3. Penggunaan bahasa yang tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
3 4 4 
3.6 
4. Penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami 






14.  Irma Saputra 56 
15.  Jumardi 50 
16.  Layus 54 
17.  Mey Nanda Pratiwi 57 
18.  Muh.Arsyandi Iqbal Tasry 48 
19.  Nurfadilla 55 
20.  Nur Halizah 58 
21.  Risaldi 56 
22.  Salviani Tasya 50 
23.  Suci Nur Islami 50 
24.  Sulman 48 
25.  Wilda Hannas  58 
26.  Lilis 54 
C.  Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama Responden Skor 
1.  A. Afdal Hidayat 95 
2.  A. Mappatunru 75 
3.  Adelia Safitri 95 
4.  Agus 65 
5.  Ahmad Aidil 95 
6.  Alisha Askina Uzzathi 80 
7.   Delfina Aurelia 90 





9.  Dwi Salsabila 75 
10.  Fitri Ramadani 75 
11.  Ilham 80 
12.  Indri Anggreni 75 
13.  Irfandi  80 
14.  Irma Saputra 90 
15.  Jumardi 75 
16.  Layus 75 
17.  Mey Nanda Pratiwi 85 
18.  Muh.Arsyandi Iqbal Tasry 85 
19.  Nurfadilla 80 
20.  Nur Halizah 90 
21.  Risaldi 95 
22.  Salviani Tasya 75 
23.  Suci Nur Islami 75 
24.  Sulman 75 
25.  Wilda Hannas  75 
















A. Analisis Validasi Bahan Ajar 
B. Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta 
Didik 




















A. Analisis Validasi Bahan Ajar 
 
1. Analisis validasi bahan ajar bahan ajar sejarah kebudayaan Islam 
berbasis media time line aspek penyajian 
a. Penyajian 
 
No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
       1 2 3 S1 S2  S3    ∑s  V 
1. Konsistensi Sistematika    4 4 3 3 3 2       8 0.9 
sajian dalam bab 
2. Kelogisan penyajian  3 4 3 2 3 2       7 0.8 
3. Keruntutan konsep  3 3 3 2 2 2       6 0.7 
4. Keseimbangan subtansi   3 3 3 2 2 2       6 0.7 
dan  antar bab atau sub bab 
5. Kesesuaian gambar sampul 
dengan isi bahan ajar  3 3 4 2 2 3       7 0.8 
6. Nomor halaman disajikan  3 4 4 2 3 3       8 0.9 
dengan jelas dan sistematis 
Rerata     3.1 3,5 3.3 2.1 2.5 2.3   7  0.8  
b. Pendukung penyajian materi 
No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
 
1. Kesesuaian atau ketepatan  3 4 4 2 3 3       8 0.9 
ilustrasi materi penyajian teks   
gambar dan lampiran disertai    
dengan rujukan atau sumber  
acuan  
2. Identitas gambar   4 4 4 3 3 3       9 1.0 
3. Materi yang disajikan sistematis  
sesuai dengan perkembangan  3 4 3 2 3 2      7  0.8 
4. Ketepatan penomoran dan  
penamaan gambar   3 4 4 2 3 3      8  0.9 
5. Pengantar    2 4 4 1 3 3      7  0.8 
6. Daftar pustaka   4 4 4 3 3 3      9  1.0 
 












V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s = skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
 
No Rentang Indeks Kategori 
1 V < 0.4 Kurang Valid 
2 0.4 < V ≤ 0.8 Valid  
3 0.8 < V ≤ 1 Sangat Valid 
2. Analisis validasi bahan ajar terhadap aspek kelayakan Isi 
a. Cakupan materi 
No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
 
1. Keluasan materi     3  3 4 2 2 3       7 0.8  
2. Kedalaman materi   3 3 3 2 2 2       6 0.7 
3. Kesesuaian materi SKI 
Dengan sajian gambar  3 4 4 2 3 3       8 0.9 
 
Rerata    3 3,3 3.6 2 2.3 2.6    7 0.8  
b. Akurasi materi 
No  Aspek yang dinilai Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
1. Akurasi fakta    3  4 4 2  3  3      8 0.9 
2. Kebenaran konsep   3 4 3 2 3 2      7  0.8 
3. Akurasi penjelasan teori SKI  
Sejalan dengan gambar  3 4 4 2 3 3      8  0.8 






No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
1. Kesesuaian dengan  
Perkembangan ilmu   3  3 4 2 2 3      7  0.8
  
2. Keterkinian/keterkemasan 
3. Fitur (contoh-contoh)  3 3 3 2 2 2      6  0.7 
4. Rujukan termasa (up to date) 3 4 4 2 3 3      8  0.9 
Rerata    3 3.3 3.6 2 2.3    2.6      7  0.8 
d. Menumbuhkan keingintahuan 
No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
 
1. Menumbuhkan rasa ingin 
Tahu     4  4 3 3 3 2      8 0.9
  
2. Kemampuan merangsang  3 3 3 2 2 2      6  0.7 
Berpikir kritis  
3. Mendorong untuk mencari 
4. Informasi lebih lanjut  3 4 3 2 3 2       7 0.8 
  
Rerata    3.3 3.6 3 2.3 2.6 2       7 0.8
  






V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s = skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 












3. Analisis Validasi bahan ajar aspek kebahasaan 
No  Aspek yang dinilai  Nilai Validator Skala Rater 
1 2 3 S1 S2  S3    ∑s V 
 
1. Kesesuaian penggunaan   
Bahasa dengan perkembangan 
Peserta didik    3 4 4 2 3 2      8 0.9 
   
5. Penggunaan bahasa yang  
sesuai EYD    3 4 4 2 3 2      8  0.9 
6. Penggunaan bahsa yang tidak 
Menimbulkan penafsiran ganda 3 4 4 2 3 2      8  0.9 
7. Penggunaan bahasa yang mudah 
di pahami    3 4 4 2 3 2      8  0.9 
 
Rerata    3 4 4 2 3 3      8 0.9
     
Kriteria Angket Respon Peserta Didik 
No  Rumus  Klasisfikasi 
1. ?̅?> 𝑥𝑙 +1,8 x sbi Sangat baik 
2. 𝑥𝑙 + 0,6 x sbi < X ≤ 𝑥𝑙 + 1,8 x sbi Baik  
3.  𝑥𝑙 - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑥𝑙 +0,6 x sbi Cukup  
4. 𝑥𝑙- 1,8 x sbi < X ≤  𝑥𝑙 - 0,6 x sbi Kurang 
5. ?̅?≤ 𝑥𝑙 - 1,8 x sbi Sangat kurang 
Keterangan: 
Xi  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi = 1/6 (skor maksimum ideal - skor minimum ideal) 
X   = Skor emperis 
Analisis: 
Skor maksimum ideal = 15 x  4 = 60 
Skor Minimum Ideal = 15 x 1  = 15 
Xi (rerata ideal) = 37, 5 





a. Xi + 1,8 x Sbi = 37,5 + (1,8 x 7,5) 
   = 37,5 + 13,5 
   =  51 
b. Xi + 0,6 x Sbi =  37,5 + (0,6 x 7,5) 
  =  37,5 + 4,5 
  =  42 
 
c. Xi - 0,6 x Sbi =  37,5 – (0,6 x 7,5) 
  =  37,5 – 4,5 
  =  33 
 
d. Xi - 0,6 x Sbi =  37,5- (1,8 x 7,5) 
  =  37,5 – 13,5 
  =  24 
 Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ∑ 
   1 
A. Afdal 
Hidayat 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
2 A.Mappatunru 4 3 3 4 4 3 3 1 1 4 2 4 2 1 3 42 
3 Adelia Safitri 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 56 
4 Agus 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 








4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 57 
8 Dewi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
9 Dwi Salsabila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
Rentang Frekuensi % Kategori 
X <51 18 69,2 Sangat Baik 
42 <X ≤ 51 7 26,9 Baik 
33 <X ≤ 42 1 3,8 Cukup 
24 <X ≤ 33 0 0.0 Kurang  








3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 53 
11 Ilham 4 4 3 4 4 2 3 1 3 4 1 3 2 1 2 39 
12 Indri Anggreni 4 3 4 3 3 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 52 
13 Irfandi 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 1 2 45 
14 Irma Saputra 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 
15 Jumardi 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 50 









4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 48 
19 Nurfadillah 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 55 
20 Nurhalizah 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
21 Risaldi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 




3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 50 
24 Sulman 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 2 48 
25 Wilda Hannas 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
26 Lilis 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 54 
 
C. Analisis Deskripsi Tes Hasil Belajar Peserta didik. 
No. Nama Responden Skor 
1.  A. Afdal Hidayat 95 
2.  A. Mappatunru 75 
3.  Adelia Safitri 95 
4.  Agus 65 
5.  Ahmad Aidil 95 
6.  Alisha Askina Uzzathi 80 
7.   Delfina Aurelia 90 





9.  Dwi Salsabila 75 
10.  Fitri Ramadani 75 
11.  Ilham 80 
12.  Indri Anggreni 75 
13.  Irfandi  80 
14.  Irma Saputra 90 
15.  Jumardi 75 
16.  Layus 75 
17.  Mey Nanda Pratiwi 85 
18.  Muh.Arsyandi Iqbal Tasry 85 
19.  Nurfadilla 80 
20.  Nur Halizah 90 
21.  Risaldi 95 
22.  Salviani Tasya 75 
23.  Suci Nur Islami 75 
24.  Sulman 75 
25.  Wilda Hannas  75 
26.  Lilis 75 
Kategori Hasil belajar kurikulum 
Skor Nilai  Kategori  
87,75 – 100 A Sangat Baik 
62,75 – 87,50 B Baik 
37,5 – 62,50 C Cukup 




























Rentang Frekuensi % Kategori  
87,75 – 100 5 19 Sangat Baik 
62,75 – 87,50 21 81 Baik 
37,5 – 62,50 0 0 Cukup 












A. Lembar Validasi Bahan Ajar 
B. Lembar Angket Repon Peserta Didik 





















Diperlukan) 1 2 3 4 
KOMPONEN PENYAJIAN 
        A. TEKNIK PENYAJIAN 
1 Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab             
2 kelogisan penyajian             
3 keruntutan konsep             
4 keseimbangan antar subtansi 
antar bab atau sub bab             
5 
kesesuaian gambar sampul 
dengan isi  bahan ajar             
6 Nomor haaman disajikan 
dengan jelas dan sistematis             
        B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 
1 
Kesesuaian atau ketepatan 
ilustrasi materi penyajian 
teks, gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan atau 
sumber acuan             
2 Identitas gambar dan 
lampiran             
3 
Materi yang disajikan 
sistematis sesuai dengan 
perkembangan peserta didik              
4 
Ketepatan penomoran dan 
penamaan gambar dan 
lampiran             
5 Pengantar              
6 Daftar Pustaka             
KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
        A. CAKUPAN MATERI 







             
3 Kesesuaian Materi SKI 
dengan sajian gambar             
        B. AKURASI MATERI 
1 Akurasi Fakta             
2 Kebenaran konsep              
3 
Akurasi penjelasan teori 
SKI sejalan dengan gambar             
        C. KEMUTAKHIRAN 
1 Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu             
2 Keterkinian/ keterkemasan 
fitur (contoh-contoh)             
3 Rujukan termasa (up to 
date)             
         D. MENUMBUHKAN KEINGINTAHUAN 
1 Menumbuhkan rasa ingin 
tahu             
2 Kemampuan merangsang 
berpikir kritis             
3 Mendorong untuk mencari 





perkembangan peserta didik             
2 penggunaan bahasa yang 
sesuai EYD             
3 
Penggunaan bahasa yang 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda             
4 Penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami             










SS S TS STS 
1 
Bahan ajar SKI berbasis media time line membantu 
dalam memahami materi lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah         
2 
Saya berpendapat bahwa desain bahan ajar SKI 
berbasis media time line ini menarik         
3 
Bahan ajar SKI berbasis media time line ini 
memberikan motivasi pada saya untuk belajar          
4 
Penyajian materi dalam bahan ajar berbasis media time 
line ini sangat lengkap         
5 
Bahan ajar berbasis media time line ini saya 
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam 
tentang materi lebih dekat dengan ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah         
6 
Bahan ajar SKI berbasis media time line ini 
memudahkan dalam  berfikir secara kronologis 
(berurutan)          
7 
Bahan ajar SKI berbasis media time line dapat dibaca 
teksnya dengan mudah karena jenis dan ukuran huruf 
yang dipilih variatif     
8 
Bahan ajar SKI berbasis media time line  ini memiliki 
tampilan yang menarik          
9 
Bahan ajar SKI berbasis media time line  ini 
memberikan informasi tambahan tentang materi lebih 
dekat dengan ilmuwan Dinasti Abbasiyah         
10 
Bahan ajar SKI berbasis media time line memiliki font 
(tulisan) sangat jelas         
11 
Bahasa  yang  digunakan  dalam  bahan ajar SKI 
berbasis media time line dapat dipahami dengan 






Materi yang disajikan  menarik  dan  menambah 
keingintahuan         
13 
Materi  pada  bahan ajar SKI  berbasis media time line  
disajikan  secara sistematis (berurutan)         
14 
Materi bahan ajar SKI berbasis media time line dapat  
memberikan saya motivasi untuk mempelajari materi         
15 
Bahan ajar berbasis media time line  yang disajikan   
membuat  lebih mudah dalam memahami materi secara 
sistematis (berurutan)         
 
C. Lembar Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
SKOR 
1 2 3 4 




1 2 3 4 




Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 
1. Ilmu pengetahuan mencapai puncak kejayaan pada masa 
pemerintahan... 
a. Bani Umayyah 
b. Al-Rasyid 
c. Bani Abbasiyah 
d. Ja’far al Mansur 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengetahui (C1) 
 
KKO:   Menyebutkan 
Menyebutkan masa kejayaan 
ilmu pengetahuan 
Pembahasan : 
Pada masa pemerintahan bani Abbasiyah ilmu pengetahuan mengalami puncak kejayaan, atau 
merupakan masa keemasan Islam the golden age. 








1 2 3 4 







Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
2 B 
2. Perhatikan pernyataaan berikut! 
1. At-Tabari 
2. Al-Ghazali 
3. Ibnu Sina 
4. Al-Razi 
5. Al-Kindi 
Yang termasuk nama ahli kedokteran pada dinasti Abbasiyah 
terdapat pada nomor... 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 4 dan 5 





muslim Dinasti Abbasiyah  
Pembahasan : 
Ilmuwan Dinasti Abbasiyah merupakan masa keemasan Islam yang disebut dengan istilah the 
golden age. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
3. Ilmuwan muslim yang dikenal sebagai ahli kimia 
adalah... 
a. Ibnu sina 
b. Al-Kindi 
c. Ar-Razi 
d. Jabir bin Hayyan 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  Menjelaskan  
Menjelaskan ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah  
Pembahasan : 
Pada tahun 786 M masa pemerintahan Harun ar-Rasyid, dikenal ilmuwan yang ahli 






1 2 3 4 





1 2 3 4 





Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 C 
4. Seorang ilmuwan muslim yang berhasil menemukan 
angka nol dan mengembangkan menjadi perhitungan al-
jabar adalah... 
a. Ibnu sina 
b. Al- Ghazali 
c. Al-Khawarizmi 
d. At-Tabari 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  Menjelaskan  
Menjelaskan ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah 
Pembahasan: 
Al-Khawarizmi merupakan seorang ilmuwan yang pertama kali memperkenalkan ilmu a- 
Jabar dan hisab.  
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 B 










Menyebutkan  ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Al-Kindi merupakan ilmuwan filosof muslim pertama dan juga dikenal sebagai orang yang 






1 2 3 4 




1 2 3 4 






Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
6. Ilmuwan muslim yang dikenal sebagai penemu pertama 
ensiklopedia kedokteran adalah... 
a. Jabir bin Hayyan 
b. At-Tabari 
c. Al-Razi 
d. Ibnu Miskawaih 




Menjelaskan ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ali Rabbani at-Tabari merupakan seorang ilmuwan yang dikenal sebagai dokter dan menjadi 
ilmuwan yang pertama menemukan ensiklopedia kedoteran 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiya 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
7. Ilmuwan muslim yang membahas penyakit cacar dan 
campak adalah... 








Menjelaskan ilmuwan muslim  
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ar-Razi merupakan ilmuwan yang ahli dalam bidang kedoteran dan filsafat. Salah satu 







1 2 3 4 




1 2 3 4 






Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
8. Ilmuwan muslim yang ahli dalam bidang sejarah 
adalah... 
a. Ibnu Sina 
b. Ibnu Miskawaih 
c. Al-Kindi 
d. Jabir bin Hayyan 




Menyebutkan ilmuwan muslim 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ibnu Miskawaih merupakan ilmuwan yang ahli dalam bidang sejarah  
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
9. Ilmuwan muslim yang pertama kali menemukan 
peredaran darah manusia adalah... 
a. Ibnu Sina 
b. Al-Kindi 
c. Ar-Razi  
d. Jabir bin Hayyan 
 




Menyebutkan ilmuwan dinasti 
Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ibnu Sina merupakan ilmuwan yang ahli dalam bidang kedokteran dan muslim pertama yang 






1 2 3 4 




1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
10. Ilmuwan yang dikenal sebagai guru besar di madrasah 
Nizamiyah Nisafur adalah... 
a. Ibnu Miskawaih 
b. AL-Ghazali 
c. Jabir bin Hayyan 
d. Al-Farabi 




Menyebutkan ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah 
Pembahasan : 
Al-Ghazali merupakan ilmuwan yang ahli dalam bidang filsafat, logika dan fikih. Dia belajar 
kepada imam al-Haramain di Nisafur dan  menjadi guru besar di salah satu madrazah yang 
bernama Nizamiyah Nisafur. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
11. Salah satu karya Jabir bin Hayyan dalam bidang kimia 
adalah... 
a. Risalah fi madkhal al mantiq 
b. Kitab kimya 
c. Firdaus al-Hikmah 
d. Kulliyat at-Tibb 
Indikator Hasil Belajar: 
Menerapakn (C3) 
 
KKO:  Menunjukkan 
menunjukkan karya ilmuwan 
muslim Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Karya yang ditulis oleh Jabir bin Hayyan yaitu kitab al-Kimya, kitab al-Sab’in, kitab al-






1 2 3 4 





1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
12. Salah satu sumbangsi atau karya terbesar al-
Khawarizmi adalah...  
a. Al-Jabr wa al Muqabalah 
b. Kitab al-Kimya 
c. Kitab at-Tajmi 
d. Firdaus al-Hikmah 




Menunjukkan karya ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Al-Khawarizmi mulai menulis buku atau karyanya pada tahun 825  M yaitu: al- Jabr wa al-
Muqabalah, hisab al jabr wa al muqabalah, memperkenalkan sistem nomor dan cos, 
memperkenalkan angka nol. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
muslim Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 D 
13. Karya Al-Kindi dalam bidang filsafat adalah... 
a. Kitab firdaus al-Hikmah 
b. Kitab al-Kimya 
c. Kitab at-Tajmi 
d. Kitab risalah fi madkhal al-Mantiq bi istifa al-
Qawl 




Menunjukkan karya ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Al-Kindi mulai menulis kitab pada tahun 830 M dan telah menulis sebanyak 270 kitab, salah 








1 2 3 4 





1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
14. Karya terbesar ar-Razi dalam bidang kedokteran 
dijadikan sebagai rujukan pengajaran ilmu 
kedokteran di eropa adalah... 
a. Mantiq al-Masyiriqiyah 
b. Al-Hawi 
c. Ihya Ulumuddin 
d. Kitab Asy Syifa 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  Menjelaskan 
Menjelaskan karya ilmuwan  
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Al-Hawi merupakan sebuah ensiklopedia kedoteran yang terdiri dari 20 jilid yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa latin pada tahun 1279 M, sejak saat itulah karya ar-Razi 
menjadi rujukan di berbagai universitas di eropa. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 b 





Indikator Hasil Belajar: 
Mengetahui (C1) 
 
KKO:  mengetahui 
Mengetahui ilmuwan Dinasti 
Abbasiyah 
Pembahasan : 
Pada masa pemerintahan Adud ad Daulah dari bani Buwaih Ibnu Miskawaih diberi gela al-









1 2 3 4 




1 2 3 4 





Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 D 
16. Kitab fi al judari wa al-hasbat merupakan kitab yang 
membahas tentang... 
a. Cacar 
b. Ensiklopedia kedoteran 
c. Astronomi 
d. Cacar dan campak 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengetahui (C1) 
 
KKO:  Menyebutkan 
Menyebutkan karya ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Kitab fi al judari wa al-hasbat merupakan kitab yang ditulis oleh ar-Razi yang membahas 
tentang penyakit cacar dan campak. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
muslim Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
17. Salah satu karya at-Tabari yang memuat dalam  tujuh 
bagian atau bab yang berjudul.... 
a. Al-Jabr wa al Muqabalah 
b. Firdaus al-Hikmah 
c. Kitab sab’in 
d. Kitab at-Tajmi 
Indikator Hasil Belajar: 
Menerapkan (C3) 
 
KKO:  Menunjukkan 
Menunjukkan karya Ilmuwan 











1 2 3 4 





1 2 3 4 
    
 
Pada tahun 850 M, At-Tabari mulai menulis kitab, salah satu kitabnya yang terkenal yaitu 
kitab firdaus al-Hikmah, kitab ini merupakan kitab yang secara garis besar dibagi kedalam 
tujuh bab/bagian. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 A 
18. Ibnu Sina adalah Ilmuwan produktif yang penemuannya 
dalam bidang kedokteran  sangat berpengaruh di dunia 
barat salah satu karyanya yang terkenal tentang 
kedokteran adalah... 
a. Qanun fi at-Tibb 
b. Al-Madinah al-Fadilah 
c. Kitab al-Hudud 
d. Kitab firdaus al-Hikmah 
Indikator Hasil Belajar: 
Menyimpulkan  (C3) 
 
KKO: Menunjukkan 
Menunjukkan karya ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ibnu Sina menulis kitab pada tahun 997 M, kitabnya mencapai 200 judul, salah satu 
karyanya dalam bidang kedoteran adalah  qanun fi at-Tibb  
 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 A 
19. Berikut ini yang termasuk ibrah dan perkembangan 
kebudayaan peradaban Islam pada masa Dinasti 
Abbasiyah adalah... 
a. Berkembangnya Ilmu pengetahuan 








1 2 3 4 









c. Berkembangnya ekonomi 
d. Munculnya para ahli pilitik 
Pembahasan : 
Pada masa Dinasti Abbasiyah Islam telah mencapai puncak kejayaan baik dalam ekonomi, 
peradaban, terutama berkembang pesatnya ilmu pengetahuan, Ilmuwan muslim sangat 
berperan dalam membawa kemajuan. 
Judul Materi: 
Lebih dekat dengan Ilmuwan 
Dinasti Abbasiyah 




20. Berikut ini yang termasuk karya Ibnu Miskawaih 
adalah... 
a. Risalah fi al Lazzat wa al-alam 
b. Al-Hawi 
c. Kitab As-Syifa 
d. Firdaus al-Hikmah 
Indikator Hasil Belajar: 
Menunjukkan (C3) 
 
KKO:  Menunjukan 
Menunjukkan karya ilmuwan 
Dinasti Dinasti Abbasiyah 
Pembahasan : 
Ibnu Miskawaih dikenal sebagai sejarawan besar yang melebihi at-Tabari, Dia memulai 
menulis karyanya pada tahun 960 M, adapun karyanya yaitu risalah fi al-Lazzat wa al-Alam, 


















B. Bahan Ajar sejarah kebudayaan 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ASNIDAR dikenal dengan sapaan nidar, lahir di 
kabupaten Bone tepatnya di Tompo Baruttung Kecamatan 
Lamuru desa padaelo pada hari senin, 13 Maret 1997. Anak ke 
kedua dari dua bersaudara pasangan dari Arifudding dan 
Supiani, penulis searang bertempat tinggal di samata Kecamatan 
sumba opu kabupaten gowa. 
Penulis menyelesaikan pendidikan di sekolah Dasar Inpres 10/73 Turucinae kecamatan 
Lamuru kabupaten Bone pada tahun 2019, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan 
di SMPN 3 Lamuru Kabupaten Bone dans selesai pada tahun 2012, kemudian peneliti 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Lamuru Kabupaten Bone dan selesai tahun 
201. Pada tahun 2015 peneliti melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri, 
tepatnya di Universitas Islam Alauddin Makassar Fakultar Tarbiyah dan Keguruan 
pada prodi Pendidikan Agama Islam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
